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ABSTRAK 

Wabah virus corona baru SARSCoV-2 (penyakit coronavirus 2019; 
sebelumnya 2019nCoV), yang berpusat di Provinsi Hubei, Republik Rakyat Cina, 
telah menyebar ke banyak negara lain termasuk ke Indonesia. Januari 2020, 
Komite Darurat WHO mengumumkan keadaan darurat kesehatan global 
berdasarkan tingkat pemberitahuan kasus yang meningkat di Cina dan lokasi 
internasional. Di Indonesia sendiri virus ini pertama kali diumumkan pada tanggal 
2 Maret 2020, Hingga 31 Maret 2020, terdapat 1,528 kasus COVID-19 yang 
dikonfirmasi di Indonesia dan 136 kematian terkait penyakit tersebut. Case 
fatality rate (CFR) negara ini juga jauh lebih tinggi daripada di Republik Rakyat 
Cina (8,9% vs 4%). Dalam upaya untuk menghentikan penyebaran COVID-19 
pemerintah Indonesia membuat beberapa kebijakan yang diharapkan dapat 
menekan penyebaran virus ini. Pada akhir Maret 2020, presiden Indonesia 
akhirnya memutuskan untuk melaksanakan sosial berskala besar di kota dan 
provinsi, bukan karantina regional. Analisis klaster merupakan suatu kelas tektnik, 
dipergunakan untuk mengklasifikasikan objek atau kasus kedalam kelompok yang 
relatif homogen (sama) yang disebut klaster (cluster).  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder COVID-19 di 
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Barat yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumatera Barat dan website gugus tugas COVID-19, dimana data yang 
diperoleh adalah data komulatif dari bulan Maret 2020 sampai 14 Juli 2021. 
Pengoptimalan jumlah K cluster memakai metode elbow dengan meenghasilkan 
K=3, hasil analisis cluster K-means dengan jumlah K=3 didapatkan kesimpulan 
bahwa jarak anggota dalam cluster yang rendah dan jarak antar cluster yang besar. 

Kata Kunci: COVID-19, Non-Hierarchical Cluster Analysis, K-means, Elbow 
Method 
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ABSTRACT 

The outbreak of the new coronavirus SARSCoV-2 (coronavirus disease 
2019; previously 2019nCoV), which was centered in Hubei Province, People's 
Republic of China, has spread to many other countries including Indonesia. 
January 2020, the WHO Emergency Committee declared a global health 
emergency based on increasing case notification rates in China and international 
locations. In Indonesia alone this virus was first announced on March 2, 2020, 
Until March 31, 2020, there were 1,528 confirmed cases of COVID-19 in 
Indonesia and 136 deaths related to the disease. The country's case fatality rate 
(CFR) is also much higher than in the People's Republic of China (8.9% vs. 4%). 
In an effort to stop the spread of COVID-19, the Indonesian government has made 
several policies that are expected to suppress the spread of this virus. At the end of 
March 2020, the Indonesian president finally decided to implement large-scale 
social activities in cities and provinces, not regional quarantine. Cluster analysis is 
a technical class, used to classify objects or cases into relatively homogeneous 
(same) groups called clusters. 

The type of data used is secondary data on COVID-19 in districts/cities of 
West Sumatra Province obtained from the West Sumatra Provincial Health Office 
and the COVID-19 task force website, where the data obtained is cumulative data 
from March 2020 to July 14, 2021. Optimization The number of K clusters using 
the elbow method produces K = 3, the results of the analysis of the K-means 
cluster with the number of K = 3, it is concluded that the distance of members in 
the cluster is low and the distance between clusters is large. 

Keywords: COVID-19, Non-Hierarchical Cluster Analysis, K-means, Elbow 
Method
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

COVID-19 telah menyebar dan menjadi pandemi dihampir seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Di Indonesia sendiri virus ini pertama kali diumumkan 

pada tanggal 2 Maret 2020, sampai pada tanggal 14 sampai 27 Maret 2020 total 

kasus yang teridentifikasi sebanyak 77.261 kasus. Dalam upaya untuk 

menghentikan penyebaran COVID-19 pemerintah Indonesia membuat beberapa 

kebijakan yang diharapkan dapat menekan penyebaran virus ini. Ada beberapa 

kebijakan yang disahkah oleh pemerintah diantaranya adalah pembatasan sosial 

bersekala besar atau disingkat PSBB. 

Kebijakan PSBB (Pembatasan sosial bersekala besar) merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk menghadang laju penyebaran COVID-19 di Indonesia. 

Pelaksanaan PSBB telah diterapkan di Indonesia sejak tanggal 2 Maret 2020. 

Kebijakan pembatasan sosial berskala besar ini diterapkan hampir keseluruh 

daerah di Indonesia termasuk diprovinsi Sumatera Barat. 

Kasus covid-19 di Sumatera Barat pada tanggal 20 April 2020 mencapai 74 

kasus teridentifikasi dan menempatkan Sumatera Barat menjadi peringkat 15 

besar jumlah kasus penyebaran COVID-19 di Indonesia. Kasus ini menyebar di 

19 kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat, dan menunjukkan kurva 

peningkatan kasus positif setiap harinya. Semenjak April untuk pertama kalinya 

salah satu daerah di Sumatera Barat yaitu kabupaten 50 kota berubah status 

menjadi zona merah, sekitar 9 daerah yang berada di zona orange dan 9 daerah 

lainnya berada di zona kuning. Melihat hal tersebut perlu adanya kebijakan yang 

tepat untuk menghambat laju penyebaran COVID-19. 
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Penerapan PSBB dimasing-masing daerah yang ada di Indonesia tentu 

berbeda-beda tergantung kebijakan pada daerah masing-masing dan sesuai syarat 

yang harus dipenuhi oleh suatu daerah seperti: jumlah kasus dan/atau jumlah 

kematian akibat penyakit meningkat dan menyebar secara signifikan dan cepat 

kebeberapa wilayah, dan teradapat kaitan epidemiologis dengan kebijakan serupa 

diwilayah atau negara lain. 

Dengan adanya perbedaan kebijakan disetiap daerah dalam menerapkan 

kebijakan PSBB, maka akan ada perbedaan penanganan yang dilakukan dalam 

upaya penerapan kebijakan. Hal ini akan mempengaruhi cepat dan lambatnya 

penyebaran terjadi dari daerah tingkat penyebaran tinggi ke daerah yang tingkat 

penyebaran rendah. Kebijakan yang berlaku dilakukan sesuai dengan keadaan 

epidemiologis daerah masing-masing maka kebijakan didaerah dengan 

penyebaran yang relatif tinggi akan berbeda dengan kebijakan dan penerapannya 

pada daerah yang penyebaran yang relatif rendah, sehingga perlu dikolompokkan 

daerah mana saja tingakat penyebaran COVID-19 yang tinggi dan yang relatif 

rendah, untuk itu perlu dilakukan pengelompokan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang relevan dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Rizkiana Prima R, Yashintia Arien E, 

dan Sutikno yang berjudul Analisis Cluster virus Corona (COVID-19) di 

Indonesia pada 2 Maret 2020-12 April 2020 dengan Metode K-Means Clustering 

metode ini juga digunakan dalam pengelompokan COVID-19 di Sumatera Barat 

dimana data yang digunakan, cangkupan dan pemilihan jarak clustering yang 

berbeda. 
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Untuk mengenali keadaan daerah yang terdampak COVID-19 disetiap 

kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat, maka dilakukan pengklasifikasian 

berdasarkan kondisi tingkat penyebaraan COVID-19 disetiap kabupaten/kota yang 

ada di Sumatera Barat, pengelompokan pada penelitian ini berdasarkan persentase 

penyebaran COVID-19 dapat dilakukan dengan menggunakan analisis clustering.  

Pengelompokan ini dilakukan untuk mengenali bagaimana tingkat 

penyebaran COVID-19 disetiap kabupaten/kota di provinsi Sumatera Barat, hal 

ini dapat dijadikan rekomendasi dan acuan bagi pembentuk kebijakan disetiap 

kabupaten/kota untuk menyesuaikan kebijakan atau melihat tingkat penyebaran 

guna membuat keefektifan kebijakan dalam menangani penyebaran COVID-19. 

Program PSBB disetiap kabupaten/kota memiliki efektifitas yang berbeda-beda, 

hal ini dikarenakan karakteristik dari penerapan kebijakan PSBB ini berbeda 

disetiap kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat. Dengan melihat penyebaran 

COVID-19 di Sumatera Barat akan diperoleh data yang cenderung lebih banyak 

sehingga peneliti menggunakan metode K-Means yang bisa mengolah data yang 

lebih banyak dan juga mempercepat mendapatkan hasil analisisnya, juga peneliti 

dapat menentukan jumlah cluster yang diinginkan. Oleh karena itu penulis tertarik 

dan ingin melakukan penelitian terkait masalah yang telah dijabarkan dengan 

judul: “Analisis Cluster COVID-19 di Sumatera Barat dengan Metode Non-

Hirarki (K-Means)”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengemukakan rumusan masalah 

yaitu “ bagaimana pengelompokan COVID-19 di Sumatera Barat dengan Metode 

Non-Hirarki (K-Means)”. 
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C. Pertannyaan penelitian 

1. Apa kesamaan karakteristik data pasien COVID-19 disetiap kabupaten/ 

kota di Sumatera Barat. 

2. Bagaimana pengelompokan kabupaten/ kota pada penyebaran COVID-19  

di Sumatera Barat 

3. Apa ciri khas dari tiap-tiap cluster yang telah dikelompokan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti ajukan, maka penelitian ini 

ditujukan untuk : 

1. Mengetahui kesamaan karakteristik data pasien COVID-19 disetiap 

kabupaten/ kota di Sumatera Barat. 

2. Mengetahui pengelompokan kabupaten/ kota untuk penyebaran COVID-

19 di Sumatera Barat. 

3. Mengetahui ciri khas dari tiap-tiap cluster yang telah dikelompokan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan, wawasan, dan pemahaman peneliti tentang 

penggunaan Metode non-hirarki (K-Means) dalam analisis cluster. 

2. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah 

kabupaten/kota di Sumatera Barat dalam menentukan kebijakan 

menangani penyebaran COVID-19. 

3. Acuan dan bahan referensi terhadap ilmu pengetahuan dalam 

mengembangkan dan memperluas cakupan hasil penelitian. 

 


	persetujuan skripsi.pdf (p.1)
	halaman pengesahan.pdf (p.2)
	surat tidak plagiat.pdf (p.3)
	Skripsi_ Afridho Afnanda 17030035 FIX.pdf (p.4-69)

